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Sesungguhnya para pembahas pelalwnaan TJTI diberi kesempatan untuk 
teriebrh dahulu rnelihat pelaksanaannya secara langsung di lapangan. Kebetulan 
p u b s  tidak sampai berkesempatan melihat lapangan, namun Panitia tetap mmhta 
penulis untuk meayamparkan bahasamya. Apa yang akan disampaikan pada uraian 
k k u t  ini adalah sedrldt h i 1  permluran yaag didasarkan pada teori-teori, i n f o m i  
dan hasil peagamatan pihak Iain d~ lapangan. 

KEGUTAJVPRODWSI DI W H  DAN INDUSm P .  YUAlv 

I .  Sistem TSIl akan myebabkan pem@ahu volume produksi kayu dalam 
jangka pendek. Apabila dalam tahun-tahun terakhir terus terjadi penurunan 
produksi kayu dari hutan dam, maka dengm penerapan TJTI pduksi  kayu dari 
HPH akan rnerungkat lagi. Namun dmikian, dalam jangka panjang penerapan 
TJTI akan menurunkan kembali p r d h i  kayu dari HPH. y a h ~  areal jalur yang 
ditebang memerlukaa waktu yang lebib lama untuk kembali berproduksi. 
Penjelasan tentang M ini akan dikemukab pada bagian akhr tulisan ini. 

Jadr secara ekonomi sisiem TJTl hanya bersifat semntara dapat 
"rnenyelmtkad' perekonomian kehutanan Indonesia. Dalarn jangka panjang 
diduga akan mem- kesuhtan barn, yakru penurunan kembii produksi kayu 
dan beban pembinaan hutan yang lebih &rat. Namun perlu di- bahwa 
rnenyelamatkan perekonomian (khususnya kehutanan dan umumnya ekonomi 
oasional) dalam jangka p& munglun sekarang ini sangat penting bagi Bangsa 
Indon~ia. 

2. Peningkatan produksi kayu karena penerapan TJTI dalam jaagka pendek 
maghasrlkan sebahagian Gyu-kayu berdiarneter kecil dm pendek, serta 
berkualitas rendah, yang pasti mengakrbatkao harga yang rendah. Abu Mau 



oleh produsennya &tawarkan harga sesuai dengan biaya produksinya 
kemunglunan besar tidak laku . 

Hal tersebut memerlukan bantuan.investasi pemerintah yang &pat menekan 
biaya prduksinya, misalnya pernbedaan tarif pungutan dan kewajiban-kewajiban 
lain yang diterapkm pada kegiatan prduksi kayu pada umumnya. 

3. Sesungguhnya, rendahnya harga jual kayu kecil berkaitan dcngan struktur 
industri perkayuan CII Indonesia yang rnasih mengutarnakan jenis industri yang 
rnanja dan boros &lam n~enggunakan bahan baku, artinya masih mamerlukan 
kayu yang besar dan baik saja yang dapat diolah dan sernentara itu mash 
menginsilkan banyak limbah. 

Oleh karena itu sudah saatnya mendorong munculnya jenis-jenis industri 
perkayuan yang marnpu mengolah kayu kmil berkualitas rendah dan memberi 
nilai tambah yang besar. Hal ini akan &pat temjud apabila ada upaya 
Pemerintah untuk "mengg iring" pengusaha yhingga "hgak terpaksa" menanam 
investasi pada jenis-jenis industri tersebut. Sernentara itu selama perlakuan 
Pemerintah terhadap industri-industri yang ada sekarang rnasih membuat rncreka 
"senang dan betah", maka jenis-jenis industri barn itu tidak akan muncul dalam 
waktu segera seperti yang drharapkan, untuk dapat menyerap kap-kayu kecil 
yang dlhasilkan sistirn TJTI tersebut. 

4. Produksi kalw yang berukum kecil dan berkualitas relatif rendah akan memberi 
peluang kepada berkembangaya industri berskala kecil (tapi efisien), yang 
mungkin sesuai dengan potensi pcngusaha dari masyarakat Iokal, yang juga 
membenkan lapangan ke ja yang lebih besar bagi masyarakat lokal. 

Uraian berikut &an membandingkan p e r u b b  dinamik stnrktur hutan akibat 
penggunaan sistim silvikultur TPTI dan TJTI dengan sistirn siIvikuItur ideal bagi 
hutan aIam. Sistim ideal tersebut, yang mengiku ti kcmuan dinamika populas~ 
secara alarni dari hutan, sayang sekali belum pernah dicoba di daIam pengclolaan 
hutan alam luta. Dapat diinforrnasikan bah wa "'Met oda Pengaturan Hasil 
Berdasarkan Jumlah Pohon" yang diteliti dan dirumuskm Dr. Endang Suhendang dr 
Fakultas Kehutanan IPB adalah sangat sejalm dengan sistcm y m g  ideal terscbut. 

Dapat dilihat dari gambar perubahan dinamik stn~ktur hutan berikut. b d w a  
sistem TPTI dan TJTI sew~l~gguhriya tidak sccara ideal memcnuhi kcmat~an dinamis 
dan alami dan sumberdrtya hutamya sendiri. Narnun. &pat diduga scjak awal 
bahwa sistcm TJTI akan lebih "menyimpang" dari sistcm yang ideal bagi 
pcngelolmn sumberdaya hutan alam kita, kecuali bifa sejak anal kita tidak 
menganggap masalah terhadap berubahnya hutan alam menjadi hutan  seumur. ymg 
merupakan ciri hutan tanaman dan bukan ciri h u m  alam lasi. 
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Telah dikemukakm di atas konsckwensi-konsekwensi penerapan s~stim TJTI, 
baik dari sudut ekonomi produksi dan industri h a i l  hutan rnaupun dm sudut 
ekonomi sumberdaya hutanya sendiri. Pilih. dan penilaian hta terhadap 
penggunaan sistim TJTI sangat tergantung pada kepentingan pem bangunan dm 
keteguhan komitrnen kita, baik sekarang maupun pada waktu mendtang. 

Bila kita terpaksa mengambil lebih sekarang, maka kita hams bersdia 
berhemat atau b&an "berpuasa" di masa yang &an datang. Sebaliknya bila hta 
tidak sanggup untuk menansung konsekuensi untuk bcrhemat atau *'berpuasa-', 
rnaka hta seharusnya marnpu menahan diri dm mcncari jalan lain untuk mcmenuhi 
kepentingan sckarang. Dengan dermluan maka kita tcrhindar dan dosa berbuat 
kerusakan. 
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